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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak bertujuan untuk meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, perilaku, keterampilan dan daya cipta anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Selain itu juga membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak sebelum memasuki pendidikan dasar.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan Prasekolah Bab (I) dan (II) bahwa:

Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar yang dilaksanakan di jalur pendidikan sekolah atau jalur pendidikan yang memfasilitasi pendidikan anak usia empat tahun sampai memasuki pendidikan dasar

Dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0486/U/1992 tentang Taman kanak-kanak bertujuan membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.

Sebagai upaya penciptaan proses belajar mengajar yang optimal, peranan media pembelajaran sangatlah membantu dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak. Ihat Hatimah dkk (2007: 39) menjelaskan bahwa “Dengan adanya media, maka kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif”.

Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa media pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam mengefektifkan proses belajar mengajar. Salah satu media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak Taman Kanak-Kanak adalah balok. 

Rahadi (2004: 18) menjelaskan bahwa “melalui kegiatan bermain balok, siswa dapat menyusun berbagai bentuk sesuai keinginan mereka”. 
Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa melalui kegiatan bermain balok, anak dapat menyusun berbagai macam bentuk sesuai keinginan dan daya imajinasi mereka sehingga banyak unsur yang dapat berkembang dalam diri anak, termasuk daya kreativitasnya. Kreativitas merupakan bagian dari daya cipta. Untuk meningkatkan kreativitas anak, maka digunakan balok dalam kegiatan pembelajaran.  
 Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh anak usia prasekolah yang dapat dikembangkan. Melalui peningkatan kreativitas diharapkan anak akan tumbuh menjadi manusia-manusia kreatif yang mampu menciptakan benda-benda dengan nilai seni yang tinggi. 

Kreativitas tidak hanya berhubungan dengan kegiatan menciptakan benda-benda bernilai seni saja, tetapi kreativitas juga bisa berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam memecahkan persoalan yang mereka hadapi. Seseorang yang mempunyai daya kreativitas yang tinggi, tidak akan pernah kehabisan akal dalam menyelesaikan sebuah persoalan. Sebagaimana diketahui bahwa dalam kehidupan ini sangat banyak persoalan yang dihadapi oleh manusia. Seseorang yang daya kreativitasnya rendah, tidak akan mampu menyelesaikan persoalannya dengan baik.  

Setelah penulis melakukan observasi di Taman Kanak-Kanak  Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang pada tanggal 1 dan 2 Maret 2011, maka penulis menemukan bahwa kreativitas anak belum berkembang dengan baik. Anak belum mampu menciptakan beraneka macam bentuk yang indah dan menarik. Hal ini menjadi fenomena yang harus dicari jalan keluarnya. Apabila masalah ini dibiarkan berlarut-larut, maka anak-anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang tidak akan pernah mampu meningkatkan daya kreativitas yang mereka miliki. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Penerapan Kegiatan Bermain Balok dalam Meningkatkan Kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana  penerapan kegiatan bermain balok dalam meningkatkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian  ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui penerapan kegiatan bermain balok di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat hasil penelitian yang dapat dicapai dari penelitian ini adalah terdiri atas dua, yaitu:

1. Manfaat Teoretis

a.  Sebagai bahan informasi yang dapat menambah wawasan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan
b.  Sebagai bahan referensi untuk kegiatan penyusunan laporan penelitian di Perguruan Tinggi.
2. Manfaat Praktis:

a.  Sebagai bahan acuan bagi para guru dan orang tua dalam pendidikan anak demi meningkatkan perkembangan kreativitas anak taman kanak-kanak.

b.  Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi para guru dan orang tua dalam menentukan langkah-langkah yang efektif dan terarah dalam upaya meningkatkan kreativitas anak dengan menggunakan balok.

c.   Sebagai bahan masukan dan informasi bagi orang tua dalam 
      mengarahkan dan membimbing anak-anaknya dalam berkreativitas sehingga mencapai tujuan belajar yang diharapkan.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Bermain Balok
a. Pengertian Bermain Balok
Salah satu jenis kegiatan bermain yang disukai anak-anak adalah bermain balok. Pengertian bermain balok menurut Moeslichatoen (2004: 23) adalah sebagai berikut:

Bermain balok adalah berlatih, tereksploitasi, merekayasa, mengulang-ngulang latihan apapun yang dapat dilakukan untuk mentranspormasikan secara imajinatif hal-hal yang sama dengan dunia orang dewasa melalui media balok.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa  anak dapat memproyeksikan harapan, konflik dan perjalanan yang  menyenangkan melalui kegiatan bermain balok. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya memenuhi harapan yang tidak dapat diwujudkan dalam kehidupan nyata, mengatasi konflik maupun pengalaman yang tidak menyenangkan.

Montolalu dkk (2008: 12.4) menjelaskan bahwa balok-balok kayu atau plastik merupakan alat permainan yang sangat sesuai sebagai alat untuk membuat berbagai konstruksi. 

Melalui kegiatan bermain balok, anak mengekspresikan daya imajinasi mereka semaksimal kemampuan mereka. Balok-balok tersebut disusun hingga menyerupai berbagai bentuk bangunan. Melalui kegiatan bermain balok ini, daya imajinasi anak dapat dikembangkan.

Alat-alat bermain balok memang mahal harganya dan membutuhkan banyak tempat. Namun hasil bermain dengan balok sangat berharga. Melalui bermain dengan balok, anak-anak mendapat kesempatan melatih daya imajinasi dan kreativitas mereka. 

Peran guru dalam kegiatan bermain balok adalah memperkenalkan balok-balok dengan meletakkan/menyimpannya sedemikian rupa. Anak-anak harus membiasakan diri menyimpan kembali balok-balok tersebut setelah selesai menggunakannya. Anak juga harus dapat berbagi dengan anak lain saat mereka bermain dengan balok.  

Pemahaman tentang pengertian bermain balok akan membuka wawasan dan menjernihkan pendapat tentang nilai praktis dari bermain balok, sehingga hubungan dan pengertian yang baik dari orang tua atau guru akan bermanfaat bagi anak dalam bermain. Apabila didukung dengan suasana menyenangkan maka akan semakin menghasilkan kualitas dalam kegiatan bermain.

Bermain balok mempunyai nilai besar dalam kehidupan anak. Maka pemanfaatan kegiatan bermain balok dalam pelaksanaan program kegiatan anak di taman kanak-kanak merupakan syarat mutlak yang tidak dapat diabaikan. Bermain balok juga merupakan tuntutan dan kebutuhan esensial anak di taman kanak-kanak. Melalui kegiatan bermain balok anak dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, fungsi sosial, nilai dan sikap hidup. 

Ada lima kriteria dalam kegiatan bermain balok menurut Sugianto (1995: 35):

1. Motivasi intrinsik; bahwa tingkah laku bermain balok dimotivasi dalam diri anak yang dilakukan karena untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, bukan karena tuntutan dari luar

2. Pengaruh positif; tingkah laku itu menyenangkan atau menggembirakan untuk dilakukan

3. Bukan dikerjakan sambil lalu; yang tidak mengikuti urutan yang sebenarnya tetapi lebih bersifat pura-pura.

4. Cara bermain lebih diutamakan daripada tujuannya; anak lebih tertarik pada tingkah laku bermain balok itu sendiri dan bukan pada hasilnya.

5. Kelenturan; bahwa bermain itu adalah prilaku yang lentur, yang berlaku dalam setiap situasi.

Bermain balok membawa harapan dan kemungkinan tentang dunia yang memberikan kegembiraan dan kemungkinan anak untuk berhayal. Melalui kegiatan bermain balok, anak belajar mengendalikan diri sendiri, memahami kehidupan dan memahami dunianya. Jadi, bermain balok merupakan cermin perkembangan anak.

       b.  Jenis-Jenis Balok

Untuk kegiatan bermain balok, ada beberapa jenis balok yang dapat dipergunakan. Montolalu dkk (2008: 5.9) menjelaskan bahwa ada tiga jenis balok yaitu balok cruissenaire, balok blocdoss, dan balok meja.Jenis-jenis balok tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Balok cruissenaire yang dikembangkan oleh George Cruissenaire. Balok ini digunakan untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak, pengenalan bilangan, dan untuk meningkatkan keterampilan anak dalam bernalar.

2) Balok blocdoss yang dikembangkan oleh Froebel. Balok ini berupa balok bangunan, yaitu suatu kotak besar yang berukuran 20 X 20 cm yang terdiri dari balok-balok kecil berbagai ukuran merupakan kelipatannya. Balok blocdoss dikenal dengan istilah kotak kubus. Kotak kubus digunakan untuk melatih motorik dan daya nalar anak.

3) Balok meja. Balok ini biasanya terdiri dari balok-balok bujur sangkar berwarna atau polos yang dapat dimainkan secara individu atau berpasangan sambil duduk mengelilingi meja, dapat pula ditambah dengan bentuk lain untuk menstimulasi daya cipta dan daya eksplorasi anak.

       c.     Langkah-langkah bermain balok

Yuliani Nurani Sujiono, dkk (2006:826) menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan bermain balok sebagai berikut: 

“Langkah pertama, menyediakan alat peraga/fasilitas; kedua, memperkenalkan kepada setiap anak berbagai bentuk balok; ketiga, perkenalkan cara menggunakan balok bangun tersebut; dan keempat, memberikan kesempatan dan dorongan kepada setiap anak untuk mencoba membuat berbagai bentuk bangunan sesuai dengan fantasi dan imajinasi mereka.”

Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Menyediakan alat peraga/fasilitas

Alat peraga/fasilitas merupakan alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya alat peraga/fasilitas, dapat memudahkan kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini, alat peraga/fasilitas yang disediakan adalah balok. 

2) Memperkenalkan kepada setiap anak berbagai bentuk balok. 
Guru menjelaskan secara berulang-ulang hingga semua anak hafal dengan bentuk balok bangun yang diperkenalkan. Untuk memudahkan anak didik mengingat bentuk balok bangun tersebut maka digunakan warna cerah.

3) Perkenalkan cara menggunakan balok. 
Guru memperkenalkan satu per satu bentuk balok bangun. Setelah mereka betul-betul mampu menggunakannya maka perkenalkan cara menggunakan balok bangun tersebut secara kombinasi. Misalnya membuat bangunan dengan menggunakan balok segi tiga, persegi panjang dan bulat. Kreativitas guru sangat menentukan pengembangan kreativitas anak didik.

4) Memberikan kesempatan dan dorongan kepada setiap anak untuk mencoba membuat berbagai bentuk bangunan sesuai dengan fantasi dan imajinasi mereka

Jika guru sudah yakin bahwa anak didik memahami cara menggunakan balok, maka langkah berikutnya adalah dengan memberikan kesempatan dan dorongan kepada setiap anak untuk mencoba membuat berbagai bentuk bangunan sesuai dengan fantasi dan imajinasi mereka. 

       d.     Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan bermain balok

Semua anak menyukai kegiatan bermain, termasuk bermain balok. Bermain merupakan hal yang esensial bagi anak, utamanya usia anak sekolah. Tidak semua anak bermain dengan cara sama. Ada anak lebih menyukai kegiatan bermain aktif, namun ada juga yang lebih menyukai kegiatan bermain pasif.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan bermain balok menurut Hurlock (Suryabrata, 2004: 25) adalah: 

1) kesehatan

2) perkembangan motorik

3) inteligensi

4) jenis kelamin, dan 

5) alat permainan.

 Kelima faktor tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Kesehatan

Kesehatan sangat mempengaruhi aktifitas anak termasuk kegiatan bermain balok, anak yang sehat akan lebih cenderung melakukan dan menyenangi kegiatan bermain aktif , seperti bermain balok daripada kegiatan bermain pasif. 

2) Perkembangan motorik    
Kegiatan bermain balok sedikit banyaknya mengandung perkembangan motorik anak, baik motorik halus maupun kreativitas. Permainan balok lebih banyak menggunakan keterampilan motorik terutama kreativitas.

3) Inteligensi

Biasanya anak yang lebih pandai lebih aktif daripada anak yang kurang pandai, dan ini berlaku bagi anak pada setiap jenjang usia. Anak yang lebih pandai lebih kreatif dan penuh rasa ingin tahu, sehingga kegiatan bermain balok diminati oleh anak yang pandai.

4) Jenis kelamin

Anak laki-laki suka cenderung kepada bermain yang layak melibatkan aktifitas tubuh, sedangkan anak perempuan lebih suka bermain konstruktif serta cenderung memiliki teman imajiner. Permainan balok merupakan jenis permainan yang disukai oleh anak laki-laki dan anak perempuan.

5) Alat permainan

Jenis alat permainan yang dimiliki anak mempengaruhi kegiatan bermain. Alat permainan yang dipergunakan pada kegiatan bermain balok adalah balok. Kegiatan ini merangsang anak untuk bermain khayal. Tersedianya alat permainan balok-balok, cat air, alat permainan yang beragam dan bervariasi akan memudahkan untuk melakukan aktivitas bermain, dan ini penting artinya untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak secara optimal.

B. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas 
Munandar (2004: 14) menjelaskan bahwa “kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat bentuk yang baru, membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi dan unsur-unsur yang ada”. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas dengan media alam adalah kemampuan untuk membuat bentuk yang baru atau membuat kombinasi baru dengan mempergunakan media yang ada di alam. 

Umumnya kebanyakan orang mengartikan kreativitas sebagai daya cipta, khususnya menciptakan hal-hal yang baru. Sebetulnya dalam kreativitas tidak selalu harus menciptakan sesuatu yang benar-benar baru sama sekali, dapat saja merupakan gabungan atau kombinasi apa yang sudah ada sebelumnya.

Definisi pada dimensi person adalah upaya mendefinisikan kreativitas yang berfokus pada individu atau person dari individu yang dapat disebut kreatif.

b. Tahap-tahap Kreativitas
Wallas (Aristo Rahadi, 2004: 25) mengemukakan empat tahap dalam proses kreatif yaitu: ”tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi”. Penjelasan mengenai keempat tahap tersebut adalah sebagai berikut. 
Tahap persiapan adalah tahap pengumpulan informasi atau data sebagai bahan untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini terjadi percobaan-percobaan atas dasar  berbagai  pemikiran  kemungkinan pemecahan masalah yang dialami.
Tahap inkubasi adalah tahap    dieraminya      proses    pemecahan masalah     dalam alam prasadar. Tahap ini berlangsung dalam waktu yang tidak menentu, bisa lama (berhari-hari, berbulan-bulan, bertahun-tahun), dan bisa juga hanya sebentar (hanya beberapa jam, menit bahkan detik). Dalam tahap ini ada kemungkinan terjadi proses pelupaan terhadap konteksnya, dan akan teringat kembali pada akhir tahap pengeraman dan munculnya tahap berikutnya. 
Tahap iluminasi adalah tahap munculnya inspirasi atau gagasan-gagasan untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini muncul bentuk-bentuk cetusan spontan, seperti dilukiskan oleh Kohler dengan kata-kata now, I see itu yang kurang lebihnya berarti “oh ya”.  
Tahap verifikasi adalah tahap munculnya aktivitas evaluasi terhadap gagasan secara kritis, yang sudah mulai dicocokkan dengan keadaan nyata atau kondisi realita.

c. Ciri-Ciri Kreativitas

Kreativitas yang terdapat dalam diri anak dapat dilihat dari ciri-cirinya. Adapun ciri-ciri kreativitas menurut Syamsul Bachri Thalib (2004: 105) adalah: a) keluwesan, b) orisinil, dan c) ide baru.

Untuk lebih jelasnya, ketiga ciri-ciri kreativitas tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Keluwesan

Keluwesan artinya anak luwes berpikir atau lancar berpikir saat anak diberi tugas. Apabila guru memberi tugas kepada anak untuk menyusun berbagai macam balok, maka  anak luwes/lancar mengerjakan tugas tersebut dengan baik.
b. Orisinil

Karya yang dihasilkan oleh anak adalah orisinil atau asli. Anak tidak menjiplak hasil karya orang lain. Anak menciptakan hasil karya sesuai dengan pemikiran dan daya imajinasinya sendiri sehingga karya yang dihasilkan oleh anak betul-betul merupakan karya yang orisinil yang belum pernah diciptakan oleh orang lain. 

c. Ide baru 

Anak yang kreatif senantiasa mempunyai banyak ide baru yang mereka tuangkan dalam bentuk hasil karya. Anak mampu menggabungkan ide-ide yang pernah ada atau memberi gagasan baru sehingga anak mampu untuk mengembangkan ide tersebut hingga menciptakan hasil karya yang baru.   

d. Faktor-Faktor Penentu Kreativitas
Retno (2005: 11) menjelaskan bahwa “faktor yang dapat menentukan sejauh mana kreativitas anak dapat terwujud adalah faktor dalam diri anak (internal) dan faktor keadaan lingkungan (eksternal)”. Penjelasan dari faktor-faktor tersebut adalah:

a. Faktor dalam diri anak (Internal)

Yaitu bagaimana minat anak pada sesuatu, seberapa besar keinginan anak untuk mewujudkan kemampuannya, misalnya anak yang berbakat membuat patung mengikuti suatu kompetensi membuat patung di sekolah karena ia ingin menjadi juara, seberapa besar keuletan anak menghadapi tantangan dan bagaimana motivasinya.

Faktor yang mendukung adalah sebagai berikut:

1) Dorongan Alamiah

Pada setiap anak ada dorongan alamiah untuk ungkapan diri secara kreatif. Melakukan kegiatan-kreativitas sangat menyenangkan dan menggairahkan anak. Kegiatan apa yang dilakukan haruslah disesuaikan dengan kemampuannya. Kebutuhan dan minat khusus masing-masing anak. Kegiatan kreativitas seni membentuk sebaiknya dilakukan dalam suasana santai dan seperti bermain, tanpa tekanan untuk berprestasi, melakukan yang diinginkan orang tua atau tuntunan melanjutkan jika diperhatikan telah menurun. Anak yang biasa diatur untuk mengikuti, selalu patuh terhadap aturan dan tunduk terhadap tekanan, kemungkinan besar hanya akan menjadi imitator. Mereka meniru gaya orang lain karena tidak percaya kepada kemampuan sendiri untuk mencipta.

2) Imajinasi

Orang dewasa hendaknya berhati-hati dalam memaksakan cara berfikir mereka terhadap anak kecil (harus selalu logis dan berorientasi pada realitas). Anak kecil masih hidup dalam alam imajinasi, fantasi. Daya imajinasi merupakan kekuatannya, hendaknya tidak dikekang, antara lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berorientasi pada kenyataan. Misalnya, “Apa ini? Bagaimana mungkin, pohon berdaun biru?”

3) Kecerdasan 

Kecerdasan diwariskan (diturunkan), serta lingkungan dan budaya hanya mempunyai peranan minimal dalam kecerdasan. Dia telah melakukan beberapa penelitian tentang kecerdasan, diantaranya ada yang membandingkan tentang anak kembar yang berasal dari satu telur (identical twins) dan yang dari dua telur (fraternal twins). Identical twins memiliki genetik yang identik, karena itu kecerdasan (IQ) seharusnya sama. Fraternal twins pada anak sekandung genetiknya tidak sama karena itu IQ-nya pun tidak sama. Menurut Jensen bila pengaruh lingkungan lebih penting pada identical twins yang dibesarkan pada dua lingkungan yang berbeda, seharusnya menunjukkan IQ yang berbeda pula. Kajian terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa Identical twins yang dibesarkan pada dua lingkungan yang berbeda korelasi rata-rata IQ-nya, 82. 

4) Temperamen

Temperamen adalah gaya perilaku karakteristik individu dalam merespons. Ahli-ahli perkembangan sangat tertarik mengenai temperamen bayi. Sebagian bayi sangat aktif menggerak-gerakkan tangan, kaki dan mulutnya dengan keras, sebagian lagi lebih tenang, sebagian anak menjelajahi lingkungannya dengan giat pada waktu yang lama dan sebagian lagi tidak demikian. Sebagian bayi merespon orang lain dengan hangat, sebagian lagi pasif dan acuh tidak acuh. Gaya-gaya perilaku tersebut di atas menunjukkan temperamen seseorang.

b. Faktor Keadaan Lingkungan (Eksternal)  
Yaitu seberapa jauh anak mendapat kesempatan untuk meningkatkan bakatnya, bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang tersedia untuk meningkatkan bakat yang dimiliki oleh anak tersebut, seberapa besar dukungan dan dorongan orang tua terhadap pengembangan bakat yang dimiliki oleh anaknya, bagaimana keadaan sosial ekonomi orang tua, bagaimana kondisi lingkungan di sekitar tempat tinggal anak, apakah mendukung pengembangan bakatnya atau tidak, bagaimana kondisi rumah tempat tinggalnya  dan lain-lain.

Faktor-faktor yang mendukung menurut Muhibbin Syah (2008: 89) adalah lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1) Lingkungan Sekolah

a) Memberikan perangsang

Untuk membangkitkan daya kreativitas seni membentuk anak, pendidikan dapat memberikan perangsangan kepada anak sebelum dia melakukan atau memulai sesuatu, yaitu dengan melibatkannya dengan pengalaman-pengalamannya, misalnya ketika mengunjungi kebun dan sirkus. Dengan demikian, kita menghidupkan daya imajinasi anak dan menimbulkan pemikiran dan ungkapan kreatifnya.

b) Memamerkan hasil karya anak

Pendidikan dapat mendorong usaha-usaha kreatif anak dengan memamerkan hasil karyanya pada tempat-tempat khususnya dalam rumah atau di sekolah. Misalnya di papan, dinding atau meja khusus. Biarkan anak memilih sendiri yang akan dipamerkan dari karya-karyanya. Dengan memamerkan karya anak, pendidik menunjukkan penghargaan dan sekaligus memungkinkan anak menilai sendiri karya-karyanya.

Perlu dicatat bahwa orang tua atau guru tidak/janganlah terlalu berharap anak dapat menampilkan kreativitasnya setiap waktu. Seperti halnya seorang seniman, seorang anak juga mempunyai saat-saat mendapat inspirasi kreatif.

2) Lingkungan keluarga

Kelompok orang tua dapat membantu menyadarkan orang tua lain akan masalah dan kebutuhan anak berbakat dan kesempatan pendidikan yang dapat membantu mengorganisasi kegiatan pengayaan bagi anak berbakat, seperti program akhir minggu atau program semester.

Lingkungan keluarga juga memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan kreativitas seni membentuk anak. Apabila keluarga mendukung, maka kemampuan anak akan mengalami perkembangan yang menggembirakan. Namun apabila keluarga tidak mendukung, maka perkembangan kreativitas seni membentuk anak akan mengalami keterlambatan dalam perkembangannya, atau mungkin tidak akan berkembang sama sekali.

C. Penerapan Kegiatan Bermain Balok dalam Meningkatkan Kreativitas
a. Penerapan Kegiatan Bermain Balok
Kegiatan bermain balok sangat baik diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kreativitas anak. Kegiatan bermain balok merupakan kegiatan pembelajaran yang membantu guru dalam mengaitkan materi yang dipelajari anak didik dengan situasi dunia nyata yang dialami oleh anak dalam kehidupannya sehari-hari, misalnya anak dapat menggambarkan bagaimana sebuah jembatan dengan menyusun balok satu per satu hingga membentuk jembatan. Dengan cara seperti ini, maka anak akan langsung memahami apa yang mereka pelajari sebab hal tersebut telah mereka lihat dalam kehidupannya.

        b.Pengembangan Kreativitas Anak dengan Kegiatan Bermain Balok
Untuk menerapkan kegiatan bermain balok dalam upaya meningkatkan kreativitas anak, ada beberapa indikator yang harus diperhatikan. Indikator-indikator tersebut sesuai dengan pengembangan kreativitas anak usia Taman Kanak-Kanak yang terdapat pada kurikulum 2004. 

Indikator-indikator yang terdapat pada kurikulum 2004 menurut Montolalu dkk (2008: 5.17) adalah: 1) mencipta dua bentuk bangunan dari balok, 2) Menyusun menara kubus minimal 12 kubus, dan3) menyusun benda dari besar kecil atau sebaliknya

Untuk lebih jelasnya, keenam indikator tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Mencipta dua bentuk bangunan dari balok

Ada banyak macam balok yang terdapat di sekolah dengan berbagai ukuran dan warna. Dari balok-balok tersebut, anak dapat mencipta dua bentuk bangunan sesuai dengan keinginan mereka. Yang jelas, pada kegiatan ini, anak harus menciptakan bentuk bangunan yang sering mereka lihat, seperti sekolah, rumah, kursi, meja dan sebagainya. Dengan sendirinya kreativitas anak akan berkembang apabila anak berusaha untuk menciptakan berbagai bentuk dengan baik.

2) Menyusun menara kubus minimal 12 kubus
Kreativitas anak dapat pula dikembangkan melalui kegiatan menyusun menara kubus. Pada kegiatan ini, anak diberikan beberapa balok berbentuk kubus yang harus mereka susun minimal 12 buah. Anak dapat menyusun menara tersebut sesuai daya imajinasi mereka.  
3) Menyusun benda dari besar kecil atau sebaliknya

Balok mempunyai berbagai ukuran dari yang paling kecil hingga yang paling besar. Pada kegiatan ini, anak dilatih menyusun balok-balok tersebut dari besar ke kecil atau sebaliknya dari kecil ke besar. Kemampuan anak menyusun balok-balok tersebut akan teruji melalui kegiatan ini. Dengan mengarahkan anak menyusun balok demi balok, akan mengembangkan daya kreativitas mereka.

       B.  Kerangka Pikir
Pada usia pra sekolah, anak memiliki segudang potensi yang dapat dikembangkan.  Potensi-potensi tersebut dapat berkembang dengan baik apabila guru atau orang tua pintar meningkatkannya. Oleh karena itu diperlukan pemahaman tentang cara meningkatkan potensi anak agar guru dan orang tua dapat meningkatkan potensi yang dimiliki oleh anak sejak dini.

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh anak. Kreativitas ini bermacam-macam. Ada kreativitas dalam bidang menggambar, ada kreativitas dalam bermusik, bernyanyi dan sebagainya. Kreativitas tidak hanya terbatas pada bidang seni saja. Namun kreativitas tersebut menyangkut seluruh komponen dalam kehidupan manusia.

Sebagaimana diketahui bahwa hidup ini penuh dengan masalah. Setiap orang pasti akan menghadapi masalah dalam hidupnya. Orang yang kreatif akan mampu menghadapi masalah yang bagaimanapun dengan cara positif sehingga masalah yang ada dalam kehidupannya dapat teratasi dengan baik.

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kreativitas anak adalah dengan menerapkan kegiatan bermain balok. Pada pembelajaran dengan kegiatan bermain balok, anak didik dibimbing untuk memahami materi pelajaran dengan cara bermain mempergunakan balok. Dengan menerapkan kegiatan bermain balok tersebut, diharapkan kreativitas anak didik di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang dapat meningkat. 

Skema penelitian tersebut adalah sebagai berikut:












Gambar 2.1 Kerangka Pikir

  C.  Hipotesis
Jika kegiatan bermain balok diterapkan dalam pembelajaran secara efektif, maka dapat meningkatkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research yang dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang.

B. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Kegiatan bermain balok yaitu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan mempergunakan balok

2. Kreativitas anak adalah kemampuan anak dalam membuat berbagai macam bentuk dengan balok
C. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas B Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang. Subjek penelitian ini adalah kelas B Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang semester II tahun pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 10 orang anak didik. Kelas B dipilih sebagai subjek penelitian karena berdasarkan hasil observasi sebelum pelaksanaan penelitian, kreativitas anak belum berkembang dengan baik.

D. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian  yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini tergambar sebagai berikut:










    
Gambar 3.1. Desain PTK
             Diadaptasi dari pendapat Mc Taggart (Tim Pelatih Proyek PGSM, 1999: 73)

Penelitian tindakan kelas ini dirancang pelaksanaannya dalam 2 siklus yaitu:

1. Siklus I dilaksanakan selama 1 minggu yaitu 3 hari tahap latihan dan 3 hari tahap pelaksanaan.

2. Siklus II dilaksanakan selama 1 minggu, 3 hari tahap latihan dan 3 hari tahap pelaksanaan.

Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan September  2011.

Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I, selanjutnya secara terperinci penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
        Siklus Pertama

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menelaah materi penelitian yang sesuai dengan kurikulum 2004.

2. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran.

3. Meminta izin kepada Kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang untuk mengadakan penelitian di Taman kanak-kanak tersebut.
4. Mengidentifikasikan kreativitas anak yang masih perlu ditingkatkan.

5. Membuat lembar observasi guru dan anak
b. Pelaksanaan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menerapkan kegiatan bermain balok. Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian dilakukan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru dalam usaha meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan bermain balok.

2. Menyusun rancangan tindakan dan skenario pembelajaran dengan menerapkan kegiatan bermain balok yang meliputi: a) menyediakan alat peraga/ fasilitas; b) memperkenalkan kepada setiap anak berbagai bentuk balok; c) perkenalkan cara menggunakan balok; dan d) memberikan kesempatan dan dorongan kepada setiap anak untuk mencoba membuat berbagai bentuk bangunan sesuai dengan fantasi dan imajinasi mereka. 
c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara berkesinambungan dan menyeluruh terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrumen penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data emperik tentang  perkembangan kreativitas  anak.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan dalam hal penerapan kegiatan bermain balok dalam kegiatan pembelajaran. Refleksi pada siklus pertama ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang mengenai: (1) Analisis tindakan yang baru dilakukan, (2) mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, (3) melakukan analisis dan mengambil kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan. Hasil refleksi pada siklus I dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II agar kesalahan yang dilakukan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II.
Siklus Kedua

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menelaah materi penelitian yang sesuai dengan kurikulum 2004.

2. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran.
3. Mengidentifikasikan kreativitas anak yang masih perlu ditingkatkan.

4. Membuat lembar observasi guru dan anak
b. Pelaksanaan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menerapkan kegiatan bermain balok dalam kegiatan pembelajaran. Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian dilakukan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru dalam usaha menerapkan kegiatan bermain balok dalam kegiatan pembelajaran.

2. Menyusun rancangan tindakan dan skenario pembelajaran dengan menerapkan kegiatan bermain balok yang meliputi: a) konstruktivisme, b) menemukan, c) bertanya, d) masyarakat belajar, e) pemodelan, f) refleksi, dan g) penilaian yang sebenarnya.

c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara berkesinambungan dan menyeluruh terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrumen penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data emperik tentang  perkembangan kreativitas  anak.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus kedua ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang mengenai: (1) Analisis tindakan yang baru dilakukan, (2) mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, (3) melakukan analisis dan mengambil kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: observasi dan  wawancara, 
1. Observasi

Teknik ini digunakan untuk mengamati dan mendapatkan data secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Teknik ini dipergunakan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan oleh anak yang sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Dengan memberi tanda pada lembar observasi apakah anak mampu atau tidak mampu melakukan kegiatan tersebut. 

2. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data dan informasi secara langsung pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dengan mengabadikan dalam bentuk dokumen, baik berupa foto maupun catatan. 

F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif.  
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Paparan Data Pembelajaran I Siklus I
Untuk menggambarkan penerapan kegiatan bermain balok dalam meningkatkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang pembelajaran I siklus I yang dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Oktober 2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut:
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Mengatur ruangan dan suasana kelas

Ruangan kelas diatur supaya ada jarak antara anak dengan ibu guru yang akan memberikan bimbingan tentang bermain balok. Jarak antara ibu guru dengan anak diatur sedemikian rupa sehingga apa yang dijelaskan oleh ibu guru nantinya dapat dilihat dengan jelas oleh anak. Jarak tempat duduk anak juga diatur agar anak tidak saling mengganggu saat kegiatan belajar berlangsung. 

2) Menyiapkan berbagai macam balok

Balok yang dipersiapkan adalah berbagai macam balok dengan warna dan ukuran yang berbeda-beda sehingga anak bebas berkreativitas dengan balok tersebut.

3) Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) dengan tema lingkungan 

Membuat RKH sesuai dengan tema yaitu lingkungan serta kegiatan yang dilakukan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup (terlampir)

4) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi.

Menyiapkan instrumen pengamatan yang berisi hal-hal yang diamati dan diisi ada saat kegiatan berlangsung. Mencatat hal-hal yang mungkin terlewatkan pada lembar observasi (terlampir).  

5) Merencanakan latihan terbatas

Latihan terbatas perlu dilakukan sebelum pelaksanaan bermain balok agar anak memiliki pengetahuan awal tentang kegiatan yang akan mereka laksanakan
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup seperti yang dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Proses pelaksanaan Siklus I Pembelajaran I
	Kegiatan awal

1. Guru mengarahkan anak berbaris

2.   Guru mengucapkan salam
3. Guru membimbing anak membaca doa sebelum belajar
4. Guru membimbing anak bermain simpai dengan cara digelindingkan sambil berjalan

	Kegiatan inti
1. Guru memperlihatkan gambar bagian-bagian rumah menurut bentuknya: misal: pintu, rumah, atap dan lain-lain

2. Guru mengarahkan anak membuat dua bentuk bangunan dari balok

3. Guru mengarahkan anak mewarnai gambar pemandangan

	Kegiatan penutup
1. Guru mengarahkan anak menyanyikan lagu anak-anak

2. Guru mengarahkan anak mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut tentang cara membersihkan halaman

3. Guru mendengarkan doa pulang yang dibacakan oleh anak

4. Guru menerima salam lalu membalas salam tersebut


       Kegiatan awal

Kegiatan guru

a) Guru mengarahkan anak untuk berbaris di halaman
b) Guru mengucapkan salam, “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi anak-anak!” 
c) Guru mengarahkan anak berdoa sebelum belajar
d) Guru mengarahkan anak bermain simpai dengan cara digelindingkan sambil berjalan

Kegiatan anak

a)   Anak berbaris di halaman 
b)   Anak membalas salam dari guru “Wa’alaikummussalam warahmatullaahi 

      wabarakatuh dan selamat pagi, Bu!”
c) Anak membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama
       Kegiatan inti

Kegiatan guru

a) Guru memperlihatkan gambar bagian-bagian rumah menurut bentuknya yaitu: bentuk segitiga, segi empat,  seperti: pintu, rumah, atap dan lain-lain
b) Guru mengarahkan anak melakukan kegiatan bermain balok. Guru menjelaskan kepada anak kegiatan yang harus dilakukan yaitu membuat dua bentuk bangunan dari balok. Setiap anak harus membuat dua bentuk bangunan dari balok sesuai kreativitas mereka. Jenis bangunan yang harus dibuat oleh anak tidak ditentukan oleh guru. Anak diberi kebebasan untuk menentukan sendiri jenis bangunan yang akan mereka buat. 
c) Guru mengarahkan anak mewarnai gambar pemandangan

Kegiatan anak

a. Anak mengelompokkan gambar bagian-bagian rumah menurut bentuknya, misal: pintu, rumah, atap dan lain-lain

b.  Anak membuat dua bentuk bangunan dari balok. Kegiatan dilaksanakan dalam ruang kelas. Sebelum pelaksanaannya, semua anak diberikan latihan terbatas tentang kegiatan bermain baok. Semua anak maju ke depan dan berebutan mengambil balok namun ibu guru memberikan peringatan kepada mereka untuk kembali duduk di tempat duduknya masing-masing. Setelah semua anak duduk kembali, anak memperhatikan dengan seksama penjelasan guru tentang berbagai bentuk balok. Ada balok yang ukurannya kecil dan ada juga yang besar. Ada balok berwarna biru, merah, hijau dan kuning. Anak juga memperhatikan penjelasan guru tentang cara menggunakan balok dalam kegiatan bermain balok. Sinta dan Mirna nampak tidak memperhatikan penjelasan guru, mereka berbicara dengan temannya yang berada di dekatnya. Setelah selesai mendengarkan penjelasan dari guru, setiap anak satu per satu diberi balok dengan berbagai ukuran dan warna yang berbeda. Anak mulai melaksanakan kegiatan bermain balok sesuai petunjuk guru. Namun karena tadi Sinta dan Mirna tidak memperhatikan penjelasan guru, maka keduanya nampak bingung dan tidak tahu apa yang harus mereka lakukan. Mereka cuma melihat apa yang dilakukan oleh teman-temannya kemudian mereka mencoba melakukannya juga. Ardi, Lukman, Ulfiani dan Diana nampak sangat bersemangat melakukan kegiatan bermain balok sehingga hasil kerja mereka baik.      
c.  Anak mewarnai gambar pemandangan dengan mempergunakan krayon. Anak-anak berlomba membuat hasil warna yang bagus karena ingin dipuji oleh ibu guru.    

Kegiatan penutup
Kegiatan guru

b) Guru mengarahkan anak menyanyikan lagu anak-anak “rumahku adalah syurgaku”
c) Guru mengarahkan anak mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut tentang cara membersihkan halaman

d) Guru mengarahkan anak membaca doa pulang secara bersama-sama
e) Guru mengucapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat siang anak-anak!”
       Kegiatan anak 

a) Anak menyanyikan lagu anak-anak “rumahku adalah syurgaku”
b) Anak mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut tentang cara membersihkan halaman

c) Anak membaca doa pulang secara bersama-sama
d) Anak membalas salam “Wa’alaikum mussalam warahmatullahi wabarakatuh”
c. Observasi

Observasi dilaksanakan selama proses belajar berlangsung maupun pada saat istirahat dan bermain. Namun secara khusus pada saat kegiatan berlangsung. Adapun hasilnya adalah:

Tabel 5. Hasil observasi pembelajaran I siklus I
	No
	Hal-hal yang diamati
	Hasil kegiatan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	1
	Anak mencipta bentuk bangunan dari balok
	4
	4
	2
	10

	2
	Anak menyusun menara kubus 12 kubus
	2
	5
	3
	10

	3
	Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus
	-
	7
	3
	10

	4
	Anak menyusun benda dari besar ke kecil
	3
	7
	-
	10

	5
	Anak menyusun benda dari kecil ke besar
	-
	6
	4
	10


   Sumber: Lampiran hasil observasi anak pembelajaran I siklus I
Data observasi pada tabel tersebut di atas menunjukkan kreativitas anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang pada pembelajaran I siklus I sebagai berikut:   
1) Anak mencipta bentuk bangunan dari balok terdapat 4 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Lukman, Ulfiani, dan Diana; 4 anak yang hasilnya cukup yaitu: Budiman, Zulfadli, Amanda, dan Dewi; dan 2 anak yang hasilnya kurang yaitu: Sinta dan Mirna.

2) Anak menyusun menara kubus 12 kubus terdapat 2 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi dan Ulfiani; 5 anak yang hasilnya cukup yaitu: Lukman, Sinta, Diana, Amanda, dan Mirna; 3 anak yang hasilnya kurang yaitu: Budiman, Zulfadli dan Dewi. 

3) Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus terdapat 7 anak yang hasilnya cukup yaitu: Ardi, Lukman, Sinta, Ulfiani, Diana, Amanda dan Mirna; dan 3 anak yang hasilnya kurang yaitu: Budiman, Zulfadli dan Dewi.

4) Anak menyusun benda dari besar ke kecil terdapat 3 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Budiman dan Sinta; dan 7 anak yang hasilnya cukup yaitu: Zulfadli, Lukman, Ulfiani, Diana, Amanda, Dewi dan Mirna.

5) Anak menyusun benda dari kecil ke besar terdapat 6 anak yang hasilnya cukup yaitu: Ardi, Budiman, Lukman, Sinta, Amanda dan Dewi; dan 4 anak yang hasilnya kurang yaitu: Zulfadli, Ulfiani, Diana dan Mirna.    
d. Evaluasi dan Refleksi
1) Evaluasi

Pada pembelajaran I siklus I yang diamati adalah: 1) anak mencipta bentuk bangunan dari balok, 2) anak menyusun menara kubus 12 kubus, 3) anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, 4) anak menyusun benda dari besar ke kecil, dan 5) anak menyusun benda dari kecil ke besar. Gambaran hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 6.  Hasil evaluasi pembelajaran I siklus I
	Nama Anak
	No item hal-hal yang diamati

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Ardi
	1,2,4
	3,5
	-

	Budiman
	4
	1,5
	2,3

	Zulfadli
	-
	1,4
	2,3,5

	Lukman
	1
	2,3,4,5
	-

	Sinta
	4
	2,3,5
	1

	Ulfiani
	1,2
	3,4
	5

	Diana
	1
	2,3,4
	5

	Amanda
	-
	1,2,3,4,5
	-

	Dewi
	-
	1,4,5
	2,3

	Mirna
	-
	2,3,4
	1,5


     Sumber: Lampiran hasil observasi anak pembelajaran I siklus I
Dari tabel evaluasi di atas menunjukkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang pada pembelajaran I siklus I adalah:

1. Ardi penilaian baik pada 3 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil. Untuk penilaian cukup ada 2 item yaitu: menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus dan menyusun benda dari kecil ke besar.

2. Budiman penilaian baik pada 1 item yaitu menyusun benda dari besar ke kecil. Untuk penilaian cukup pada 2 item yaitu mencipta bentuk bangunan dari balok dan menyusun benda dari kecil ke besar. Untuk penilaian kurang pada 2 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus dan menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus.

3. Zulfadli penilaian cukup pada 2 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok dan menyusun benda dari besar ke kecil. Untuk penilaian kurang pada 3 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

4. Lukman penilaian baik pada 1 item yaitu mencipta bentuk bangunan dari balok. Penilaian cukup pada 4 item yaitu menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.
5. Sinta penilaian baik pada 1 item yaitu: menyusun benda dari besar ke kecil. Penilaian cukup pada 3 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari kecil ke besar. Penilaian kurang pada 1 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok.
6. Ulfiani penilaian baik pada 2 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok dan menyusun menara kubus 12 kubus. Untuk penilaian cukup pada 2 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus dan menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus. Untuk penilaian kurang pada 1 item yaitu: menyusun benda dari keci ke besar.  
7. Diana penilaian baik pada 1 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok. Penilaian cukup pada 3 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari kecil ke besar.
8. Amanda penilaian cukup pada semua item yaitu mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.
9. Dewi penilaian cukup pada 3 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar. Penilaian kurang pada 2 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus dan menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus.
10. Mirna penilaian cukup pada 3 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil. Untuk penilaian kurang pada 2 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok dan menyusun benda dari kecil ke besar.
2) Refleksi
Dengan melihat hasil pada pembelajaran I siklus I, maka hasil refleksi yng ditemukan adalah:

1. Perencanaan: masih perlu dipersiapkan lebih baik lagi seperti jenis kegiatan yang harus dilakukan. Anak harus lebih dipersiapkan dalam kegiatan bermain balok agar anak tidak merasa bingung dan kelihatan ragu dalam kegiatan bermain balok

2. Pelaksanaan: Guru kurang memberikan penjelasan kepada anak tentang kegiatan yang harus dilakukan sehingga masih banyak anak yang tampak ragu-ragu dalam melaksanakan kegiatan bermain balok. Selama pelaksanaan pembelajaran, guru masih kurang memberikan motivasi dan dorongan kepada anak untuk melaksanakan kegiatan bermain balok dengan baik.

3. Observasi: pada kegiatan observasi belum terlaksana dengan baik karena dalam kegiatan bermain balok anak masih Nampak bingung dan ragu-ragu sehingga pengamatan yang dilakukan kurang maksimal.

Sehingga dengan demikian akan dilaksanakan pembelajaran II siklus I dengan kegiatan yang sama.      

2. Paparan Data Pembelajaran II Siklus I

Untuk menggambarkan penerapan kegiatan bermain balok dalam meningkatkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang pembelajaran II siklus I yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 Oktober 2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Mengatur ruangan dan suasana kelas

Ruangan kelas diatur supaya ada jarak antara anak dengan ibu guru yang akan memberikan bimbingan tentang bermain balok. Jarak antara ibu guru dengan anak diatur sedemikian rupa sehingga apa yang dijelaskan oleh ibu guru nantinya dapat dilihat dengan jelas oleh anak. Jarak tempat duduk anak juga diatur agar anak tidak saling mengganggu saat kegiatan belajar berlangsung. 

2)  Menyiapkan berbagai macam balok

Balok yang dipersiapkan adalah berbagai macam balok dengan warna dan ukuran yang berbeda-beda sehingga anak bebas berkreativitas dengan balok tersebut.

3)  Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) dengan tema lingkungan 

Membuat RKH sesuai dengan tema yaitu lingkungan serta kegiatan yang dilakukan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup (terlampir)

4) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi.

Menyiapkan instrumen pengamatan yang berisi hal-hal yang diamati dan diisi ada saat kegiatan berlangsung. Mencatat hal-hal yang mungkin terlewatkan pada lembar observasi (terlampir).  

5) Merencanakan latihan terbatas

Latihan terbatas perlu dilakukan sebelum pelaksanaan bermain balok agar anak memiliki pengetahuan awal tentang kegiatan yang akan mereka laksanakan

b. Pelaksanaan

Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup seperti yang dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Proses pelaksanaan Siklus II Pembelajaran I
	Kegiatan awal

1. Guru mengarahkan anak berbaris

2.   Guru mengucapkan salam
3. Guru mengarahkan anak melakukan senam fantasi

	Kegiatan inti

a) Guru mengarahkan anak membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu kata
b) Guru mengarahkan anak menyusun menara kubus 12 kubus

c) Guru mengarahkan anak menceritakan tentang kegunaan rumah



	Kegiatan penutup

1.   Guru mengarahkan anak mengucapkan dua kalimat syahadat
2) Guru mengarahkan anak menirukan suara binatang yang dipelihara di rumah
3) Guru mengarahkan anak membaca doa pulang

4) Guru mengucapkan salam 


       Kegiatan awal

Kegiatan guru

a) Guru membimbing anak berbaris di halaman untuk masuk ke dalam kelas
b) Guru mengucapkan salam “Aassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi anak-anak!” 
c) Guru mengarahkan anak melakukan senam fantasi menirukan gerakan ayam

Kegiatan anak

a) Anak berbaris di halaman untuk masuk ke dalam kelas

b) Anak membalas salam “Wa’alaikum mussalam warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi, Bu!” 

c) Anak melakukan senam fantasi menirukan gerakan ayam

       Kegiatan inti

    Kegiatan guru

a) Guru mengarahkan anak membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka

b) Guru mengarahkan anak menyusun menara kubus 12 kubus. Sebelum melaksanakan kegiatan, guru terlebih dahulu memberikan latihan terbatas kepada anak. Lalu kegiatan yang dilakukan oleh guru pada kegiatan bermain balok adalah menyediakan alat peraga/ fasilitas berupa balok dengan berbagai ukuran dan warna. Setelah itu guru memperkenalkan kepada setiap anak berbagai bentuk balok. Lalu guru memperkenalkan cara menggunakan balok dalam kegiatan bermain. Guru kemudian memberikan kesempatan dan dorongan kepada setiap anak untuk mencoba membuat berbaga bentuk bangunan sesuai dengan fantasi dan imajinasi anak.   
c) Guru mengarahkan anak menceritakan tentang kegunaan rumah

    Kegiatan anak

a)  Anak membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka. Semua anak Nampak bersemangat membuat urutan bilangan karena kartu angka yang mereka pergunakan bentuk dan warnanya sangat menarik
b)  Anak menyusun menara kubus 12 kubus. Kegiatan ini dilaksanakan dalam ruang kelas. Anak duduk di tempat duduknya masing-masing dengan tertib. Semua mata anak tertuju kepada balok-balok yang telah disediakan oleh bu guru. Kebanyakan anak memperhatikan penjelasan bu guru tentang berbagai bentuk balok dan cara menggunakan balok dalam kegiatan bermain. Hanya Sinta, Amanda, Mirna dan Dewi yang nampaknya tidak terlalu memperhatikan penjelasan guru sehingga pada saat pelaksanaan kegiatan bermain balok, ketiganya nampak masih bingung dan ragu-ragu dalam menyusun balok-balok menjadi menara kubus. Balok-balok yang disusun oleh Dewi berjatuhan dan dia berusaha untuk menyusunnya kembali. Sinta hanya menyusun 7 balok karena ia tidak mendengar dengan baik penjelasan guru yang mengatakan mereka harus menyusun 12 kubus. Begitu pula dengan Amanda, Mirna dan Dewi, ketiganya tidak menyusun 12 kubus. Kubus-kubus yang mereka susun terkadang jatuh sehingga membuat mereka putus asa dan tidak mau berusaha menyusunnya kembali. Ardi selalu bersemangat melakukan kegiatan. Semua balok-balok yang ada di dekatnya ia susun sedemikian rupa sehingga tersusunlah 12 kubus dalam bentuk menara. Sekalipun balok-baloknya sering jatuh, namun Ardi tetap bersemangat dan bersabar menyusunnya kembali. Begitu pula dengan Budiman, Zulfadli, Lukman, Ulfiani dan Diana. Mereka tidak pantang menyerah dalam menyusun balok sekalipun balok-balok mereka sering berjatuhan. Akhirnya setelah melalui proses yang panjang, anak-anak tersebut dapat menyusun balok sebanyak 12 kubus.      
c) Anak menceritakan tentang kegunaan rumah

Kegiatan akhir

Kegiatan guru

a) Guru mengarahkan anak membaca dua kalimat syahadat

b) Guru mengarahkan anak menirukan suara binatang yang dipelihara di rumah

c) Guru mengarahkan anak membaca doa pulang secara bersama-sama
d) Guru mengcapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat siang, anak-anak!”
Kegiatan anak

a) Anak membaca dua kalimat syahadat “ashadu anlaa ilaaha illallah wa ashadu anna Muhammadarrasulullah”

b) Anak menirukan suara binatang yang dipelihara di rumah

c) Anak membaca doa pulang secara bersama-sama

d) Anak membalas salam “Wa alakum mussalam warahmatullahi wabarakatuh dan selamat siang, Bu!”

c. Observasi

Observasi dilaksanakan selama proses belajar berlangsung maupun pada saat istirahat dan bermain. Namun secara khusus pada saat kegiatan berlangsung. Adapun hasilnya adalah:

Tabel 8. Hasil observasi pembelajaran II siklus I
	No
	Hal-hal yang diamati
	Hasil kegiatan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	1
	Anak mencipta bentuk bangunan dari balok
	6
	4
	-
	10

	2
	Anak menyusun menara kubus 12 kubus
	5
	5
	-
	10

	3
	Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus
	5
	5
	-
	10

	4
	Anak menyusun benda dari besar ke kecil
	6
	4
	-
	10

	5
	Anak menyusun benda dari kecil ke besar
	3
	7
	-
	10


   Sumber: Hasil observasi anak pembelajaran II siklus I
Data observasi pada tabel tersebut di atas menunjukkan kreativitas anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang pada pembelajaran II siklus I sebagai berikut:   
1) Anak mencipta bentuk bangunan dari balok terdapat 6 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Lukman, Ulfiani, Diana, Budiman, dan Zulfadli; 4 anak yang hasilnya cukup yaitu: Sinta, Mirna, Amanda dan Dewi.

2) Anak menyusun menara kubus 12 kubus terdapat 5 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Lukman, Ulfiani, Diana dan Mirna; dan 5 anak yang hasilnya cukup yaitu: Budiman, Zulfadli, Sinta, Amanda dan Dewi. 

3) Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus terdapat 5 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Lukman, Ulfiani,  Amanda dan Mirna; dan 5 anak yang hasilnya cukup yaitu: Budiman, Zulfadli, Sinta, Diana dan Dewi.

4) Anak menyusun benda dari besar ke kecil terdapat 6 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Budiman, Zulfadli, Diana, Dewi dan Sinta; dan 4 anak yang hasilnya cukup yaitu: Lukman, Ulfiani, Amanda, dan Mirna.

5) Anak menyusun benda dari kecil ke besar terdapat 3 anak yang hasilnya baik yaitu: Budiman, Ulfiani, dan Dewi; dan 7 anak yang hasilnya cukup yaitu: Ardi, Zulfadli, Ulfiani, Lukman, Sinta, Amanda, Diana dan Mirna.    
d. Evaluasi dan Refleksi

Pada pembelajaran II siklus I yang diamati adalah: 1) anak mencipta bentuk bangunan dari balok, 2) anak menyusun menara kubus 12 kubus, 3) anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, 4) anak menyusun benda dari besar ke kecil, dan 5) anak menyusun benda dari kecil ke besar. Gambaran hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 9.  Hasil evaluasi pembelajaran II siklus I

	Nama Anak
	No item hal-hal yang diamati

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Ardi
	1,2,3,4
	5
	

	Budiman
	1,4,5
	2,3
	

	Zulfadli
	1,4
	2,3,5
	

	Lukman
	1,2,3
	4,5
	

	Sinta
	4
	1,2,3,5
	

	Ulfiani
	1,2,3,5
	4
	

	Diana
	1,2,4
	3,5
	

	Amanda
	3
	1,2,4,5
	

	Dewi
	4,5
	1,2,3
	

	Mirna
	2,3
	1,4,5
	


     Sumber: Hasil observasi anak pembelajaran II siklus I
Dari tabel evaluasi di atas menunjukkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang pada pembelajaran II siklus I dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Ardi penilaian baik pada 4 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil. Untuk penilaian cukup ada 1 item yaitu: menyusun benda dari kecil ke besar.

2. Budiman penilaian baik pada 3 item yaitu mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar. Untuk penilaian cukup pada 2 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus dan menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus.

3. Zulfadli penilaian baik pada 2 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok dan menyusun benda dari besar ke kecil. Untuk penilaian cukup pada 3 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

4. Lukman penilaian baik pada 3 item yaitu mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus. Penilaian cukup pada 2 item yaitu: menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

5. Sinta penilaian baik pada 1 item yaitu: menyusun benda dari besar ke kecil. Penilaian cukup pada 4 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari kecil ke besar. 

6. Ulfiani penilaian baik pada 4 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari kecil ke besar. Untuk penilaian cukup pada 1 item yaitu: menyusun benda dari besar ke kecil.  

7. Diana penilaian baik pada 3 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok menyusun menara kubus 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil. Untuk penilaian cukup pada 2 item yaitu: menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus dan menyusun benda dari kecil ke besar.
8. Amanda penilaian baik pada 1 item yaitu: menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus. Penilaian cukup pada 4 tem yaitu:  mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

9.  Dewi penilaian baik pada 2 item yaitu: menyusun benda dari besar ke kecil dan menyusun benda dari kecil ke besar. Penilaian cukup pada 3 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus dan menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus.

10. Mirna penilaian baik pada 2 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus dan menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus. Untuk penilaian cukup pada 3 item yaitu: menyusun benda dari besar ke kecil, mencipta bentuk bangunan dari balok dan menyusun benda dari kecil ke besar.

 2)Refleksi

Dengan melihat hasil pada pembelajaran II siklus I, maka hasil refleksi yng ditemukan adalah:

1. Perencanaan: masih perlu dipersiapkan lebih baik lagi seperti jenis kegiatan yang harus dilakukan. Anak harus lebih dipersiapkan dalam kegiatan bermain balok agar anak tidak merasa bingung dalam kegiatan bermain balok

2. Pelaksanaan: Guru masih kurang dalam memberikan penjelasan kepada anak tentang kegiatan yang harus dilakukan sehingga masih ada anak yang tampak ragu-ragu dalam melaksanakan kegiatan bermain balok. Selama pelaksanaan pembelajaran, guru masih kurang memberikan motivasi dan dorongan kepada anak untuk melaksanakan kegiatan bermain balok dengan baik.

3. Observasi: pada kegiatan observasi belum terlaksana dengan baik karena dalam kegiatan bermain balok anak masih nampak bingung dan ragu-ragu sehingga pengamatan yang dilakukan kurang maksimal.

Sehingga dengan demikian akan dilaksanakan pembelajaran I siklus II dengan kegiatan yang sama.      

3. Paparan Data Pembelajaran I Siklus II

Untuk menggambarkan penerapan kegiatan bermain balok dalam meningkatkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang pembelajaran I siklus II yang dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Oktober 2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Mengatur ruangan dan suasana kelas

Ruangan kelas diatur supaya ada jarak antara anak dengan ibu guru yang akan memberikan bimbingan tentang bermain balok. Jarak antara ibu guru dengan anak diatur sedemikian rupa sehingga apa yang dijelaskan oleh ibu guru nantinya dapat dilihat dengan jelas oleh anak. Jarak tempat duduk anak juga diatur agar anak tidak saling mengganggu saat kegiatan belajar berlangsung. 

2)  Menyiapkan berbagai macam balok

Balok yang dipersiapkan adalah berbagai macam balok dengan warna dan ukuran yang berbeda-beda sehingga anak bebas berkreativitas dengan balok tersebut.
3)  Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) dengan tema lingkungan 

Membuat RKH sesuai dengan tema yaitu lingkungan serta kegiatan yang dilakukan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup (terlampir)

4) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi.

Menyiapkan instrumen pengamatan yang berisi hal-hal yang diamati dan diisi ada saat kegiatan berlangsung. Mencatat hal-hal yang mungkin terlewatkan pada lembar observasi (terlampir).
5) Merencanakan latihan terbatas

Latihan terbatas perlu dilakukan sebelum pelaksanaan bermain balok agar anak memiliki pengetahuan awal tentang kegiatan yang akan mereka laksanakan
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup seperti yang dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Proses pelaksanaan Siklus II Pembelajaran I
	Kegiatan awal

1) Guru mengarahkan anak berbaris

2.   Guru mengucapkan salam

3. Guru mengarahkan anak berdoa

4. Guru mengarahkan anak memantulkan bola kecil sambil berjalan

	Kegiatan inti

a) Guru mengarahkan anak menyebutkan urutan bilangan dari 1 sampai 20
b) Guru mengarahkan anak mencipta dua bentuk bangunan yang berhubungan dengan rumah

c) Guru mengarahkan anak meronce dengan manik-manik sesuai pola



	Kegiatan penutup

1. Guru mengarahkan anak mengurutkan gambar seri tentang kegiatan 

sehari-hari di rumah
2) Guru mengarahkan anak membaca doa pulang

3) Guru mengucapkan salam 


Kegiatan Awal

Kegiatan guru

1. Guru mengarahkan anak berbaris di halaman untuk masuk ke dalam ruang kelas

2. Guru mengucapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi anak-anak!”

3. Guru mengarahkan anak berdoa secara bersama-sama sebelum belajar

4. Guru mengarahkan anak memantulkan bola kecil sambil berjalan

Kegiatan anak

a) Anak berbaris di halaman untuk masuk ke dalam ruang kelas

b) Anak membalas salam “Wa’alaikum mussalam warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi bu!”

c) Anak berdoa secara bersama-sama sebelum belajar

d) Anak memantulkan bola kecil sambil berjalan

Kegiatan inti

Kegiatan guru

a) Guru mengarahkan anak menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 20

b) Guru mengarahkan anak mencipta dua bentuk bangunan yang berhubungan dengan rumah. Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru terlebih dahulu memberikan latihan terbatas. Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada kegiatan bermain balok adalah menyediakan alat peraga/ fasilitas berupa balok dengan berbagai ukuran dan warna. Setelah itu guru memperkenalkan kepada setiap anak berbagai bentuk balok. Lalu guru memperkenalkan cara menggunakan balok dalam kegiatan bermain. Guru kemudian memberikan kesempatan dan dorongan kepada setiap anak untuk mencoba membuat berbagai bentuk bangunan sesuai dengan fantasi dan imajinasi anak.
c) Guru mengarahkan anak meronce dengan manik-manik sesuai pola

Kegiatan anak

a) Anak menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 20

b) Anak mencipta dua bentuk bangunan yang berhubungan dengan rumah. Kegiatan bermain balok dilaksanakan dalam ruang kelas. Setiap anak mengambil beberapa balok yang ukuran dan warnanya berbeda-beda. Ardi berusaha membuat dua bentuk bangunan yang berhubungan dengan rumah, yaitu atap rumah dan kamar. Berkali-kali balok-balok yang ia susun berjatuhan, namun dengan sabar Ardi memungut balok-balok tersebut lalu menyusunnya kembali hingga bentuk yang ia inginkan dapat teruwujud. Dewi mengambil beberapa balok dengan ukuran dan warna yang berbeda-beda. Dewi Nampak berpikir keras bentuk apa yang harus ia buat yang berhubungan dengan rumah. Setelah melihat teman-temannya membuat berbagai bentuk, Dewi kemudian memutuskan untuk membuat bentuk jendela. Berkali-kali ia menyusun balok-baloknya karena balok-balok tersebut sering berjatuhan. Setelah berkali-kali ia mencoba, akhirnya balok-balok tersebut dapat tersusun juga menjadi bentuk jendela walaupun bangunannya tidak terlalu bagus. Diana membuat bentuk tangga dari beberapa balok yang berwarna merah, biru dan hijau. Bentuk tangga yang dibuat oleh Diana memerlukan banyak balok. Walaupun demikian, Diana tetap bisa membuat bentuk tangga dari balok dan hasilnya bagus. Selain membuat bentuk tangga, Diana juga membuat bentuk halaman depan rumah. Beberapa balok yang ukurannya sama disusun oleh Diana hingga membentuk lantai rumah yang rapi. 
c) Anak meronce dengan manik-manik sesuai pola

     Kegiatan akhir

Kegiatan Guru

a) Guru mengarahkan anak mengurutkan gambar seri 

b) Guru mendengarkan doa pulang yang dibacakan oleh anak

c) Guru menerima salam lalu membalas salam tersebut

Kegiatan anak

a) Anak mengurutkan gambar seri tentang kegiatan sehari-hari di rumah

b) Anak membaca doa pulang

c) Anak membalas salam sebelum pulang dengan tertib.
c. Observasi

Observasi dilaksanakan selama proses belajar berlangsung maupun pada saat istirahat dan bermain.  Adapun hasilnya adalah:

Tabel 11. Hasil observasi pembelajaran I siklus II
	No
	Hal-hal yang diamati
	Hasil kegiatan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	1
	Anak mencipta bentuk bangunan dari balok
	9
	1
	-
	10

	2
	Anak menyusun menara kubus 12 kubus
	7
	3
	-
	10

	3
	Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus
	8
	2
	-
	10

	4
	Anak menyusun benda dari besar ke kecil
	8
	2
	-
	10

	5
	Anak menyusun benda dari kecil ke besar
	6
	4
	-
	10


   Sumber: Hasil observasi anak pembelajaran I siklus II
Data observasi pada tabel tersebut di atas menunjukkan kreativitas anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang pada pembelajaran I siklus II sebagai berikut:   
1) Anak mencipta bentuk bangunan dari balok terdapat 9 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Lukman, Ulfiani, Diana, Budiman, Sinta, Mirna, Amanda dan Zulfadli; 1 anak yang hasilnya cukup yaitu: Dewi.

2) Anak menyusun menara kubus 12 kubus terdapat 7 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Budiman, Amanda, Lukman, Ulfiani, Diana dan Mirna; dan 3 anak yang hasilnya cukup yaitu: Zulfadli, Sinta, dan Dewi. 

3) Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus terdapat 8 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Budiman, Lukman, Diana, Dewi, Ulfiani,  Amanda dan Mirna; dan 2 anak yang hasilnya cukup yaitu:  Zulfadli dan Sinta.
4) Anak menyusun benda dari besar ke kecil terdapat 8 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Budiman, Zulfadli, Diana, Lukman, Amanda, Dewi dan Sinta; dan 2 anak yang hasilnya cukup yaitu: Ulfiani dan Mirna.

5) Anak menyusun benda dari kecil ke besar terdapat 6 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Budiman, Lukman, Ulfiani, Diana, dan Dewi; dan 4 anak yang hasilnya cukup yaitu:  Zulfadli, Sinta, Amanda, dan Mirna.    
d. Evaluasi dan Refleksi

1) Evaluasi

Pada pembelajaran I siklus II yang diamati adalah: 1) anak mencipta bentuk bangunan dari balok, 2) anak menyusun menara kubus 12 kubus, 3) anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, 4) anak menyusun benda dari besar ke kecil, dan 5) anak menyusun benda dari kecil ke besar. Hasilnya adalah:
Tabel 12.  Hasil evaluasi pembelajaran I siklus II
	Nama Anak
	No item hal-hal yang diamati

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Ardi
	1,2,3,4,5
	-
	

	Budiman
	1,2,3,4,5
	-
	

	Zulfadli
	1,4
	2,3,5
	

	Lukman
	1,2,3,4,5
	-
	

	Sinta
	1,4
	2,3,5
	

	Ulfiani
	1,2,3,5
	4
	

	Diana
	1,2,3,4,5
	-
	

	Amanda
	1,2,3,4
	5
	

	Dewi
	3,4,5
	1,2
	

	Mirna
	1,2,3
	4,5
	


Sumber: Hasil observasi anak pembelajaran II siklus I
Dari tabel evaluasi di atas menunjukkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang pada pembelajaran II siklus I dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Ardi penilaian baik pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

2. Budiman penilaian baik pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

3. Zulfadli penilaian baik pada 2 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok dan menyusun benda dari besar ke kecil. Untuk penilaian cukup pada 3 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

4. Lukman penilaian baik pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

5. Sinta penilaian baik pada 2 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok dan menyusun benda dari besar ke kecil. Penilaian cukup pada 3 item yaitu: menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari kecil ke besar. 

6. Ulfiani penilaian baik pada 4 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari kecil ke besar. Untuk penilaian cukup pada 1 item yaitu: menyusun benda dari besar ke kecil.  

7. Diana penilaian baik pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

8. Amanda penilaian baik pada 4 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil. Penilaian cukup pada 1 item yaitu: menyusun benda dari kecil ke besar.

9. Dewi penilaian baik pada 3 item yaitu: menyusun kubus lebih dari 12 kubus, menyusun benda dari besar ke kecil dan menyusun benda dari kecil ke besar. Penilaian cukup pada 2 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok dan menyusun menara kubus 12 kubus.

10. Mirna penilaian baik pada 3 item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus dan menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus. Untuk penilaian cukup pada 2 item yaitu: menyusun benda dari besar ke kecil dan menyusun benda dari kecil ke besar.

 2)Refleksi

Dengan melihat hasil pada pembelajaran I siklus II, maka hasil refleksi yng ditemukan adalah:

1. Perencanaan: Sudah bagus jika dibandingkan pertemuan-pertemuan sebelumnya. Walaupun demikian, anak-anak masih perlu dipersiapkan dengan memberikan mereka pemahaman yang lebih jelas tentang cara yang harus mereka lakukan dalam kegiatan bermain balok. 
2. Pelaksanaan: Sudah banyak peningkatan jika dibandingkan pertemuan-pertemuan selanjutnya. Walaupun demikian, guru masih harus memberikan pemahaman yang lebih jelas kepada semua anak tentang kegiatan yang harus mereka lakukan dalam kegiatan bermain balok.
3. Observasi: Sudah bagus jika dibandingan pertemuan-pertemuan sebelumnya karena guru sudah dapat mengamati semua kegiatan anak dengan baik. 
Sehingga dengan demikian akan dilaksanakan pembelajaran II siklus II dengan kegiatan yang sama.      

4. Paparan Data Pembelajaran II Siklus II

Untuk menggambarkan penerapan kegiatan bermain balok dalam meningkatkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang pembelajaran II siklus II yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 Oktober 2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.  Mengatur ruangan dan suasana kelas

Ruangan kelas diatur supaya ada jarak antara anak dengan ibu guru yang akan memberikan bimbingan tentang bermain balok. Jarak antara ibu guru dengan anak diatur sedemikian rupa sehingga apa yang dijelaskan oleh ibu guru nantinya dapat dilihat dengan jelas oleh anak. Jarak tempat duduk anak juga diatur agar anak tidak saling mengganggu saat kegiatan belajar berlangsung. 

2.  Menyiapkan berbagai macam balok

Balok yang dipersiapkan adalah berbagai macam balok dengan warna dan ukuran yang berbeda-beda sehingga anak bebas berkreativitas dengan balok tersebut.

3.  Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) dengan tema lingkungan 

Membuat RKH sesuai dengan tema yaitu lingkungan serta kegiatan yang dilakukan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup (terlampir)

4. Menyiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi.

Menyiapkan instrumen pengamatan yang berisi hal-hal yang diamati dan diisi ada saat kegiatan berlangsung. Mencatat hal-hal yang mungkin terlewatkan pada lembar observasi (terlampir).  
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup seperti yang dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13. Proses pelaksanaan Siklus II Pembelajaran II
	Kegiatan awal

1. Guru mengarahkan anak berbaris

2.   Guru mengucapkan salam

5. Guru mengarahkan anak berdoa

6. Guru mengarahkan anak melakukan senam fantasi menirukan gerakan ayam

	Kegiatan inti

a) Guru mengarahkan anak membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu kata
b) Guru mengarahkan anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus.

c) Guru mengarahkan anak menceritakan tentang kegunaan rumah



	Kegiatan penutup

1. Guru mengarahkan anak membaca dua kalimat syahadat
2. Guru mengarahkan anak menirukan suara binatang yang dipelihara di rumah 

3. Guru mengarahkan anak membaca doa pulang

4. Guru mengucapkan salam 


Kegiatan Awal

Kegiatan guru

a) Guru mengarahkan anak berbaris di halaman untuk masuk ke dalam ruang kelas

b) Guru mengucapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi anak-anak!”

c) Guru mengarahkan anak berdoa secara bersama-sama sebelum belajar

d) Guru mengarahkan anak melakukan senam fantasi menirukan gerakan ayam
Kegiatan anak

a) Anak berbaris di halaman untuk masuk ke dalam ruang kelas

b) Anak membalas salam “Wa’alaikum mussalam warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi bu!”

c) Anak berdoa secara bersama-sama sebelum belajar

d) Anak memantulkan melakukan senam fantasi menirukan gerakan ayam
Kegiatan inti

Kegiatan guru

a) Guru mengarahkan anak membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka
b) Guru mengarahkan anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus. Kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah menyediakan alat peraga/ fasilitas berupa balok dengan berbagai ukuran dan warna. Setelah itu guru memperkenalkan kepada setiap anak berbagai bentuk balok. Lalu guru memperkenalkan cara menggunakan balok dalam kegiatan bermain. Guru kemudian memberikan kesempatan dan dorongan kepada setiap anak untuk mencoba membuat berbaga bentuk bangunan sesuai dengan fantasi dan imajinasi anak.

c) Guru mengarahkan anak menceritakan tentang kegunaan rumah
Kegiatan anak

a) Anak membuat urutan bilangan 1-10 dengan kartu angka

b) Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus. Semua anak bersemangat melaksanakan kegiatan menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus. Budiman mengambil 15 kubus dengan berbagai ukuran dan warna. Kubus-kubus tersebut ia susun sedemikian rupa dengan sabar dan cekatan. Berkali-kali baloknya terjatuh, lalu ia pungut dan kemudian disusunnya kembali. Setelah berkali-kali menyusun balok, akhirnya semua balok yang berjumlah 15 tersebut tersusun dengan rapi dengan kombinasi warna yang bagus. Ulfiani mengambil 14 kubus lalu mencoba menyusunnya satu demi satu. Saat Diana menyenggol tangannya karena jarak mereka yang berdekatan, balok-balok yang telah disusun Ulfiani jatuh berantakan. Diana membantu Ulfiani mengumpulkan balok-balok tersebut lalu Ulfiani kembali menyusun balok-baloknya satu demi satu hingga semua balok yang ia ambil tadi tersusun dengan rapi. Zulfadli mengambil 16 balok. Semua balok-balok tersebut ia susun dari ukuran yang paling besar ke ukuran yang paling kecil. Jika ada balok yang berukuran sama, maka balok-balok tersebut disusunnya berdekatan dengan berusaha menjaga keseimbangan balok agar tidak terjatuh. Berkali-kali Zulfadli mengulangi komposisi balok-baloknya hingga akhirnya semua balok yang berjumlah 16 tersebut dapat tersusun dengan baik. Semua anak bermain balok dengan senang. Tidak ada lagi anak yang Nampak bingung dan ragu-ragu. Semuanya melakukan kegiatan bermain balok dengan penuh semangat.  
c) Guru mengarahkan anak menceritakan tentang kegunaan rumah

Kegiatan akhir

Kegiatan guru

a) Guru mengarahkan anak membaca dua kalimat syahadat

b) Guru mengarahkan anak menirukan suara binatang yang dipelihara di rumah

c) Guru membaca doa sebelum pulang
d) Guru mengucapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullaahi wabarakatuh”
Kegiatan anak

a) Anak membaca dua kalimat syahadat “asyhaduanlaa ilaaha illallah wa ashadu anna muhammadarrasuulullah”

b) Anak menirukan suara binatang yang dipelihara di rumah

c) Anak membaca doa sebelum pulang

d) Anak membalas salam “Wa alaikum mussalam warahmatullaahi wabarakatuh”

c. Observasi

Observasi dilaksanakan selama proses belajar berlangsung maupun pada saat istirahat dan bermain. Namun secara khusus pada saat kegiatan berlangsung. Adapun hasilnya adalah:

Tabel 14. Hasil observasi pembelajaran II siklus II

	No
	Hal-hal yang diamati
	Hasil kegiatan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	1
	Anak mencipta bentuk bangunan dari balok
	10
	-
	-
	10

	2
	Anak menyusun menara kubus 12 kubus
	10
	-
	-
	10

	3
	Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus
	10
	-
	-
	10

	4
	Anak menyusun benda dari besar ke kecil
	10
	-
	-
	10

	5
	Anak menyusun benda dari kecil ke besar
	10
	-
	-
	10


   Sumber: Hasil observasi anak pembelajaran II siklus II
Data observasi pada tabel tersebut di atas menunjukkan kreativitas anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang pada pembelajaran II siklus II sebagai berikut:   
1) Anak mencipta bentuk bangunan dari balok terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Lukman, Ulfiani, Diana, Budiman, Sinta, Dewi, Mirna, Amanda dan Zulfadli.

2) Anak menyusun menara kubus 12 kubus terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Lukman, Ulfiani, Diana, Budiman, Sinta, Dewi, Mirna, Amanda dan Zulfadli.

3) Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Lukman, Ulfiani, Diana, Budiman, Sinta, Dewi, Mirna, Amanda dan Zulfadli.

4) Anak menyusun benda dari besar ke kecil terdapat terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Lukman, Ulfiani, Diana, Budiman, Sinta, Dewi, Mirna, Amanda dan Zulfadli.

5) Anak menyusun benda dari kecil ke besar terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu: Ardi, Lukman, Ulfiani, Diana, Budiman, Sinta, Dewi, Mirna, Amanda dan Zulfadli.

d. Evaluasi dan Refleksi

1) Evaluasi

Pada pembelajaran II siklus II yang diamati adalah: 1) anak mencipta bentuk bangunan dari balok, 2) anak menyusun menara kubus 12 kubus, 3) anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, 4) anak menyusun benda dari besar ke kecil, dan 5) anak menyusun benda dari kecil ke besar. Gambaran hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 15.  Hasil evaluasi pembelajaran II siklus II

	Nama Anak
	No item hal-hal yang diamati

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Ardi
	1,2,3,4,5
	
	

	Budiman
	1,2,3,4,5
	
	

	Zulfadli
	1,2,3,4,5
	
	

	Lukman
	1,2,3,4,5
	
	

	Sinta
	1,2,3,4,5
	
	

	Ulfiani
	1,2,3,4,5
	
	

	Diana
	1,2,3,4,5
	
	

	Amanda
	1,2,3,4,5
	
	

	Dewi
	1,2,3,4,5
	
	

	Mirna
	1,2,3,4,5
	
	


Sumber: Hasil observasi anak pembelajaran II siklus II

Dari tabel evaluasi di atas menunjukkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang pada pembelajaran II siklus II dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Ardi penilaian baik pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

2. Budiman penilaian baik pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

3. Zulfadli penilaian baik pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

4. Lukman penilaian baik pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

5. Sinta penilaian baik pada pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

6. Ulfiani penilaian baik pada pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

7. Diana penilaian baik pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

8. Amanda penilaian baik pada pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

9. Dewi penilaian baik pada pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

10. Mirna penilaian baik pada pada semua item yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar.

2)Refleksi

Dengan melihat hasil pada pembelajaran II siklus II, maka hasil refleksi yng ditemukan adalah:

1. Perencanaan: sudah baik dimana anak sudah dipersiapkan sepenuhnya untuk melaksanakan kegiatan bermain balok 

2. Pelaksanaan: sudah baik dimana guru telah menjelaskan dengan baik tentang kegiatan yang harus dilaksanakan oleh anak dalam kegiatan bermain balok selama pelaksanaan kegiatan belajar
3. Observasi: pengamatan sudah baik dan maksimal sehingga semua kegiatan yang dilakukan oleh anak dapat teramati dengan jelas oleh guru 

6. Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II
Adapun rekap dari siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 16. Hasil observasi pembelajaran I siklus I
	No
	Hal-hal yang diamati
	Hasil kegiatan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	1
	Anak mencipta bentuk bangunan dari balok
	3
	4
	2
	10

	2
	Anak menyusun menara kubus 12 kubus
	2
	5
	3
	10

	3
	Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus
	-
	7
	3
	10

	4
	Anak menyusun benda dari besar ke kecil
	3
	7
	-
	10

	5
	Anak menyusun benda dari kecil ke besar
	-
	6
	4
	10


Tabel menunjukkan bahwa dari 5 item hal-hal yang diamati pada umumnya semua item masih pada kategori cukup dan kurang. Ada 3 item yang telah dilakukan dengan baik oleh beberapa anak yaitu: mencipta bentuk bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, dan menyusun benda dari besar ke kecil.
 Tabel  17. Hasil observasi pembelajaran II siklus I
	No
	Hal-hal yang diamati
	Hasil kegiatan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	1
	Anak mencipta bentuk bangunan dari balok
	6
	4
	-
	10

	2
	Anak menyusun menara kubus 12 kubus
	5
	5
	-
	10

	3
	Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus
	5
	5
	-
	10

	4
	Anak menyusun benda dari besar ke kecil
	6
	4
	-
	10

	5
	Anak menyusun benda dari kecil ke besar
	3
	7
	-
	10


Tabel menunjukkan bahwa dari 5 item yang diamati semuanya telah berada pada kategori baik atau cukup. Tidak ada lagi anak yang melakukan kegiatan dengan kategori kurang. 
Tabel  18. Hasil observasi pembelajaran I siklus II

	No
	Hal-hal yang diamati
	Hasil kegiatan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	1
	Anak mencipta bentuk bangunan dari balok
	9
	1
	-
	10

	2
	Anak menyusun menara kubus 12 kubus
	7
	3
	-
	10

	3
	Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus
	6
	4
	-
	10

	4
	Anak menyusun benda dari besar ke kecil
	6
	4
	-
	10

	5
	Anak menyusun benda dari kecil ke besar
	6
	4
	-
	10


Tabel menunjukkan bahwa dari 5 item yang diamati, semuanya masih berada pada kategori baik dan cukup. Jumlah anak yang dapat melakukan kegiatan dengan kategori baik meningkat jika dibandingkan pertemuan sebelumnya.
Tabel  19. Hasil observasi pembelajaran II siklus II

	No
	Hal-hal yang diamati
	Hasil kegiatan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	1
	Anak mencipta bentuk bangunan dari balok
	10
	-
	-
	10

	2
	Anak menyusun menara kubus 12 kubus
	10
	-
	-
	10

	3
	Anak menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus
	10
	-
	-
	10

	4
	Anak menyusun benda dari besar ke kecil
	10
	-
	-
	10

	5
	Anak menyusun benda dari kecil ke besar
	10
	-
	-
	10


Tabel menunjukkan bahwa dari 5 item yang diamati, semua berada pada kategori baik. Tidak ada lagi anak yang melakukan kegiatan dengan kategori cukup maupun kurang. Semuanya mampu melaksanakan kegiatan bermain balok dengan baik.
B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pembelajaran Penerapan Kegiatan Bermain Balok dalam Meningkatkan Kreativitas Anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang

Kreativitas anak adalah sesuatu yang dapat dilatih dan dipelajari, bukan hanya sekedar hasil dari kematangan saja. Munandar (2004: 70) menjelaskan bahwa “kreativitas seorang anak diperoleh bukan hanya dari proses kematangan saja, tetapi juga dari hasil belajar dan latihan”. Perkembangan kreativitas anak yang optimal dapat dilakukan dengan cara memberikan stimulasi kepada anak dengan cara melibatkan anak dalam kegiatan bermain balok yang menarik dan menyenangkan. Hal tersebut telah dilakukan di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang, namun pada umumnya kreativitas anak masih sering menampakkan hal yang kurang baik.

Untuk mengembangkan kreativitas anak, salah satu cara yang dilakukan adalah melalui penerapan kegiatan bermain balok karena melalui kegiatan ini anak diajarkan dan dilatih agar anak dapat mengembangkan kreativitasnya melalui kegiatan bermain balok.

2. Peningkatan Kreativitas Anak melalui Penerapan Kegiatan Bermain Balok di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang Siklus I    
Anak didik kelompok B di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang, kreativitas anak belum optimal atau masih kurang. Hal ini terlihat dari  kemampuan anak menyusun atau mencipta berbagai bentuk bangunan dari balok saat kegiatan belajar berlangsung. Dalam pelaksanaan kegiatan bermain balok pada siklus I dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyediakan alat peraga/ fasilitas: guru menyediakan alat peraga berupa balok dengan berbagai ukuran dan warna. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal  18 dan 22 Oktober 2011 bersama guru hendak meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan: mencipta bentuk bangunan dari balok,  menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari kecil ke besar (dalam 5 item yang diamati).
2. Memperkenalkan kepada setiap anak berbagai bentuk balok. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 dan 22 Oktober 2011 guru memperkenalkan kepada setiap anak berbagai bentuk balok dengan cara mengambil satu balok lalu memperlihatkan kepada semua anak sambil menjelaskan bentuk dari balok tersebut.  
3. Perkenalkan cara menggunakan balok. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 dan 22 Oktober 2011 guru memperkenalkan cara menggunakan balok dengan mengambil beberapa balok lalu memperlihatkan kepada semua anak bagaimana cara menggunakan balok tersebut dalam kegiatan bermain. Jika ada anak yang bertanya, maka guru menjelaskan menjawab pertanyaan anak tersebut hingga anak paham dan mengerti.
4. Memberikan kesempatan dan dorongan kepada setiap anak untuk mencoba membuat berbagai bentuk bangunan sesuai dengan fantasi dan imajinasi mereka.  Berdasarkan observasi tanggal 18 dan 22 Oktober 2011, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba membuat berbagai bentuk bangunan dari balok sesuai fantasi dan imajinasi mereka. Nampak masih banyak anak yang bingung dan ragu-ragu apa yang harus mereka lakukan. Pada saat anak mengalami kesulitan, guru berusaha memberikan dorongan dan motivasi agar anak bersemangat kembali melaksanakan kegiatannya.
3. Peningkatan Kreativitas Anak melalui Penerapan Kegiatan Bermain Balok di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang Siklus I    

Hasil analisis data menunjukkan bahwa siklus II pada pembelajaran I dan pembelajaran II kreativitas anak melalui penerapan kegiatan bermain balok sudah mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa melalui kegiatan bermain balok kreativitas anak dapat ditingkatkan menjadi lebih baik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II sama seperti pada siklus I namun dengan tema yang berbeda.

Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan kreativitas anak, salah satunya dengan menciptakan suasana belajar yang memberikan stimulasi kepada anak untuk membuat berbagai bentuk dengan mempergunakan balok. Sebagaimana diketahui bahwa anak sangat suka bermain karena dunia anak adalah dunia bermain. Melalui kegiatan bermain balok, anak dapat bermain dengan leluasa dengan menggunakan balok sebagai alatnya. Hasil penelitian kelima item yaitu mencipta bentu bangunan dari balok, menyusun menara kubus 12 kubus, menyusun menara kubus lebih dari 12 kubus, menyusun benda dari besar ke kecil, dan menyusun benda dari keci ke besar masuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas anak mengalami peningkatan setelah pelaksanaan kegiatan bermain balok.

Kreativitas anak akan semakin berkembang dan baik jika sering dilatih dan diulang lewat kegiatan yang nyata dan didukung oleh suasana yang menyenangkan bagi anak.  
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa anak didik di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang kreativitasnya masih perlu ditingkatkan lagi.

Yuliani Nurani Sujiono dkk (2006: 83) berpendapat bahwa: “melalui kegiatan bermain balok, anak dapat berekspresi secara bebas mencipta dan menyusun berbagai macam bentuk balok sehingga daya kreativitas mereka meningkat”.

 Aristo Rahadi (2004: 59) mengatakan bahwa: “anak harus diberi kesempatan berlatih membuat berbagai macam bentuk dari balok sehingga kreativitasnya mengalami peningkatan”. 

Anak perlu mendapatkan bantun untuk terus berlatih guna meningkatkan daya kreativitas yang mereka miliki. Proses peningkatan kreativitas menuntut anak untuk senantiasa berlatih membuat berbagai bentuk. Oleh karena itu melihat hasil dari dua pembelajaran yang dilakukan pada siklus I yang belum optimal sebab masih banyak anak yang masuk dalam kategori cukup pada semua item, maka masih perlu diadakan kegiatan bermain balok pada siklus II.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan bermain balok dapat meningkatkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang jika guru melaksanakan dengan baik semua langkah-langkah pembelajaran

2. Kegiatan bermain balok dapat meningkatkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Seruni Paleteang Kabupaten Pinrang

B. Saran

Dalam upaya meningkatkan kreativitas anak, maka melalui penelitian ini disarankan beberapa hal, yaitu:

1. Menerapkan kegiatan bermain balok dalam kegiatan belajar mengajar agar anak dapat mengembangkan kemampuan kreativitasnya melalui kegiatan yang menyenangkan.

2. Dalam kegiatan pembelajaran, guru hendaknya menciptakan kondisi pembelajaran yang bervariasi agar anak tidak merasa jenuh.

3. Diharapkan kepada peneliti di bidang pendidikan, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang meningkatkan perkembangan kreativitas anak melalui kegiatan bermain balok.
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